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ABSTRAK 

P~t()g~n~~i~ mal~~ p~rat m~ih p~lum dik~tah1Ji, K~m@gkinoo jahrr ~pi~()d~ 
malaria berat dapat disebabkan oleh dua keadaan, produksi tinggi pada fase awal IL-IO 
dan atau kurangnya produksi IL-IO pada fase transisi. Efek negatif dan efek protektif 
IL-IO dimediasi oleh IL-lORl dan IL-lOR2. Masih belum diketahui peran IL-lO dan 
reseptomya pada malaria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekspresi IL-lO 
dan IL-lO R dalam kaitannya dengan patogenesis severe malaria pada mencit strain 
BALB/Q yang diinfeksi Plasmodium yoelii 17XL. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan post test only control group design. Sebanyak 24 mencit strain Balb/c;' . 
betina, usia 1-8 minggu, dibagi menjadi 4 kelompok. Mencit Balblc diinfeksi secara 
intraperitoneal dengan lxlOs P. yoelii 17XL, dan dikorbankan pada hari ke-3 dan ke-6 
paska infeksi. Parasitemia, kadar hemoglobin, dan berat badan diperiksa setiap hari. 
Jaringan limpa diambil untuk pemeriksaan histopatologi dan isolasi RNA. Ekspresi 
mRNA IL-IO, IL-lORl, IL-IOR2, IFNy, TNFa, dan TGF~ dianalisis dengan RT-PCR. 

Peningkatan parasitemia sejalan dengan penurunan kadar hemoglobin, terlihat 
setelah hari ke-3 pasca infeksi, sedangkan penurunan berat badan baru terjadi setelah 
hari ke-4 pasca infeksi. Limpa terlihat membesar, berwarna semakin gelap, dan 
menunjukkan perubahan arsitektur dengan peningkatan giant cell dan fagosit yang 
mengandung pigmen malaria yang sejalan dengan lamanya infeksi. Terdapat 
peningkatan ekspresi mRNA IL-IO, IL-lORl dan IL-lOR2, begitu pula dengan TGF-~, 
IFNy dan TNF (1 pada H3, dibandingkan pada H6 dan HO, dengan ekspresi IL-IO, TGF­
~, dan IFNy lebih besar dari 1NF a dan IL-lOR2 lebih terekspresi daripada IL-lORl 
padaH3. 

Tidak adanya ekspresi IL-IO dan IL-IOR pada H6, menunjukkan adanya 
kegagalan regulator mengontrol infeksi P. yoelii 17XL pada mencit Balb/c. Hal ini 
mlmgkin disebabkan hemozoin, yang memparalisa fagosit dan menurunkan ekspresi 
molekuI imun lain. Diperlukan' penelitian- pada kadar dan ekpresi protein untuk 
menjelaskan aspek molekular pada respon imun terhadap P. yoelii 17XL. Peran IL-I0R 
masih belum jelas. maka perlu penelitian lebih lanjut mengenai peran reseptor 11-10 
dalam infeksi malaria. 

J(ata Kunci : mRNA IL-IO dan IL-IOR, RT -peR, patogenesis severe malaria, mencit Balb/c 
yang diinfeksi P.yoelii 17XL 
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